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MOTTO 

 

 وقل اعملىا فسيري الله عملكم ورسىله والمؤمنىن وستردون إلً علم الغيب والشهدة فينبئكم بمب كنتم تعملىن 

Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Alloh dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Alloh) Yang Mengetahui akan yang ghoib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (At-Taubah:105). 
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ABSTRAK 

 

 

 Inayaturrohmah Aini, 13230063. Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengembangan Desa Wisata Jembangan, Poncowarno, Kabupaten Kebumen, 

Skripsi. Pembimbing Dr. Hj. Sriharini, S.Ag., M.Si. Yogyakarta: Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Desa Jembangan merupakan salah satu daerah yang memanfaatkan potensi 

wilayahnya untuk mengembangkan desa wisata. Pariwisata ini mengembangkan 

sumber daya yang dimiliki seperti keindahan alam, potensi masyarakat dan 

wilayah, serta dilengkapi dengan fasilitas penjualan dan penyewaan barang jasa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan desa wisata dan dampaknya terhadap ekonomi 

masyarakat. Penelitian ini bersifat kualitatif. Pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah analisis bentuk-

bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa wisata, dan dampak yang 

terjadi bagi pengembangan ekonomi masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk partisipasi 

masayarakat dalam pengembangan Wisata Jembangan adalah dengan ikut andil 

dalam urusan dengan pihak pemerintah setempat, seperti perangkat desa,dan 

pengelola Jembangan partisipasi dalam pengelolaan wisata, mulai dari 

penambahan fasilitas, penambahan warung makan, jalan menuju lokasi wisata 

alam Jembangan serta pengembangan Wisata Jembangan. Dampak adanya wisata 

Jembangan terhadap ekonomi masyarakat terbilang pesat yaitu mencapai seratus 

juta rupiah per tahun. Adanya wisata ini memberikan peluang kepada masyarakat 

untuk membuka usaha, selain itu juga sebagai bagi masyarakat yang sebelumnya 

bekerja mengelola karamba ikan dan petani, memiliki penghasilan tambahan dari 

adanya wisata ini. 

 

 

Kata kunci: Desa wisata, Jembangan, Kebumen, bentuk, partispasi 

masyarakat, dampak, ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan 

Desa Wisata Jembangan, Poncowarno, Kabupaten Kebumen. Peneliti 

memberikan penegasan istilah-istilah dalam judul skripsi ini agar tidak terjadi 

perluasan makna yaitu: 

1. Partisipasi Masyarakat  

Partisipasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

artinya perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, 

peran serta.
1
 Partisipasi berasal dari bahasa inggris yakni: to participate 

yang berarti ikut serta, mengambil bagian atau terkadang juga sebagai 

berperan serta.
2
 Menurut Lily Sri Ulina Peranginangin yang mengutip 

dari Sumarto mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat memiliki 

makna suatu proses ketika (sebagai individu, kelompok sosial dan 

organisasi) mengambil peran serta ikut memengaruhi proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pemantauan kebijakan-kebijakan yang langsung 

berdampak pada kehidupan mereka.  

Sedangkan menurut Kuswartojo dalam Sumarto yang dikutip oleh 

Lily Sri Ulina Peranginangin menyatakan partisipasi dapat mulai dari 

tahap menentukan arah mana yang akan dituju dan apa yang akan  
                                                           

1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005) 

2
 Mohammad Mulyadi, Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Masyarakat Desa 

(Yogyakarta: Nadi Pustaka, 2011). hlm 13. 
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dihasilkan, yang biasanya disebut dengan tahap rumusan kebijakan dan 

rencana. Selanjutnya diikuti dengan partisipasi pada tahap menentukan 

cara untuk mencapai tujuan dapat dicapai atau disebut juga tahap 

implementasi, akhirnya sampai tahap mencapai kesamaan pandangan 

tentang bagaimana memantau dan menilai hasilnya yaitu tahap 

pemantauan dan evaluasi.
3
 

Britha Mikkelsen menerjemahkan partisipasi dalam beberapa 

tafsiran diantaranya yaitu:
4
 

a. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti 

bahwa orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan 

menggunakan kebebasannya untuk melakukan hal itu. 

b. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam 

perubahan yang ditentukanya sendiri. 

c. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 

kehidupan dan lingkungan mereka. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud partisipasi masyarakat adalah 

keikutsertaan atau keterlibatan masyarakat dalam Pengembangan Desa 

Wisata Jembangan Poncowarno Kebumen, partisipasi adalah keterlibatan 

aktif warga masyarakat Desa Jembangan dalam pengembangan desa 

wisata. Keterlibatan itu berupa kegiatan menggali potensi dan 

                                                           
3
 Lyli Sri Ulina Peranginangin, Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolahan Kawasan 

Konservasi, Jurnal Kebijakan dan Administrasi Publik, Vol. 18 No. 1 Mei 2014. hlm 68. 

4
 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipasi dan Upaya-Upaya Pemberdayaan 

Sebuah Buku Pegangan bagi Para Praktisi Lapangan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), 

hlm. 64. 
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mengembangkan pariwisata yang ada di Desa Jembangan yang berfungsi 

untuk mensejahterakan warga masyarakat sekitar, keikutsertaan 

masyarakat dalam pengembangan desa wisata guna untuk kesejahteraan 

masyarakat, sehingga terbentuk saling tolong menolong demi kemajuan 

desa dan meningkatkan mutu kualitas ekonomi masyarakat melalui desa 

wisata. Dalam hal ini masyarakat berperan penting dalam pembentukan 

wisata, karena wisata jembangan dibangun dari rakyat, oleh rakyat, untuk 

rakyat. Sehingga keikutsertaan masyarakat sangat penting dalam 

pengembangan desa wisata jembangan poncowarno kebumen.  

2. Pengembangan Desa Wisata  

Pengembangan berasal dari kata kerja “berkembang” yang berarti: 

a) mekar terbuka, b) menjadikan besar (luas, merata), c) menjadikan maju 

(baik, sempurna).
5
  Sedangkan pengertian desa wisata adalah sebuah 

wawasan pedesaan yang memiliki beberapa karakteristik khusus untuk 

menjadi daerah tujuan wisata. Di kawasan ini penduduknya masih 

memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli. selain itu beberapa 

faktor pendukungnya adalah makanan khas, sistem pertanian, dan sistem 

sosial yang turut mewarnai sebuah kawasan desa wisata. di luar faktor-

faktor tersebut, alam dan lingkungan yang masih asri dan terjaga 

merupakan salah satu faktor terpenting dari kawasan tujuan wisata.
6
  

                                                           
5
 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 538. 

6
 Faris Zakaria dan Rima Dewi, Konsep Pengembangan Kawasan Desa Wisata di Desa 

Bandungan Kecamatan Pakong Kabupaten Pamekasan, Jurnal Teknik Pomits, Vol.3, No.2, 2014. 

hlm, C-246. 
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Jadi yang dimaksud dengan Pengembangan Desa Wisata dalam 

penelitian ini adalah usaha untuk mengembangkan dan memajukan Desa 

Jembangan sebagai objek destinasi wisata, dengan menggali potensi alam 

yang terdapat di Desa Jembangan, dalam hal ini adalah dibangunnya 

objek wisata Jembangan dengan danau sebagai karakteristiknya, Waduk 

Wadaslintang yang merupakan saluran dari Danau Jembangan, 

Bendungan Pejengkolan yang merupakan penghubung antara Danau 

Jembangan dan Waduk Wadaslintang. 

3. Desa Wisata Jembangan Kecamatan Poncowarno Kabupaten Kebumen 

Desa Wisata Jembangan adalah wisata alam yang menyajikan 

keindahan telaga hijau yang disertai dengan megahnya jembatan gantung, 

lokasinya berada di Kecamatan Poncowarno, Kabupaten Kebumen. Desa 

ini memiliki potensi alam yang dimanfaaatkan sebagai objek wisata 

diantaranya adalah kawasan objek wisata Jembangan view yang 

menawarkan pemandangan telaga hijau yang indah dengan hutan hijau 

yang mengelilingi, dimana pada bagian ujung telaga Jembangan ini 

dimanfaatkan sebagai bendungan air yaitu Bendungan Pejengkolan.  

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka maksud dari judul 

skripsi ini adalah sebuah penelitian tentang Pengembangan Desa Wisata 

Jembangan Kecamatan Poncowarno, Kabupaten Kebumen yang memiliki 

potensi alam dan dimanfaatkan sebagai objek wisata dengan melibatkan 

partisipasi masyarakat yang diantaranya dengan penggalian potensi 

pariwisata desa, pengelolaan dalam pengembangan desa wisata dan 
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bentuk-bentuk kegiatan dalam upaya partisipasi masyarakat melalui 

pengembangan desa wisata. Proses pembangunan wisata ini didukung dari 

berbagai pihak, mulai dari masyarakat jembangan, perangkat desa 

jembangan, dan pemerintahan kepariwisataan Kabupaten Kebumen. 

Sehingga wisata alam jembangan ini menjadi obyek wisata alam yang 

digemari masyarakat. Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

wisata ini adalah sebagian masyarakat mengelola wisata Jembangan dan 

berperan serta dalam pembangunan wisata.  

B. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan salah satu bagian yang penting dari sebuah 

Daerah/Provinsi. Selain sebagai tempat rekreasi, pariwisata juga penting 

dalam tiga aspek, dari aspek ekonomi sebagai sumber pendapatan dan pajak, 

dari aspek sosial penciptaan lapangan kerja serta dari aspek budaya kita dapat 

memperkenalkan budaya kepada wisatawan.
7
 Masyarakat Kebumen bisa 

dikatakan masyarakat yang pola kehidupannya masih di pedesaan dan 

sebagian masyarakatnya adalah hidup sebagai petani, pedagang dan pegawai. 

Di desa inilah potensi sumberdaya manusia dapat dikembangkan melalui 

Desa Wisata Jembangan, Poncowarno, Kabupaten Kebumen dan sumberdaya 

alam berada. Yang mana sumber wisata alam Jembangan merupakan wisata 

yang masih berpacu pada wisata alam, sehingga kemurnian alamnya masih 

terjaga karena wisata ini mampu menawarkan pemandangan yang indah yang 

dikelilingi oleh air yang tenang, pepohonan yang indah dan wisata yang 

                                                           
7
 Lutfie Juliarizka Mustofa dan Titik Haryati, Analisis Tipologi Potensi Pariwisata di 

Provinsi Jawa Tengah, Jurnal Economics Development Analysis Journal, Vol. 7 No. 2, 2018, hlm 

186. 
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menyatu dengannya yaitu wisata pejengkolan. Maka orientasi pembangunan 

wisata Jembangan lebih menitikberatkan kepada masyarakat pedesaan yang 

dijadikan sebagai sumber partisipasi masyarakat dan sebagai tolak ukur 

pengembangan Desa Wisata Jembangan. Sehingga pembangunan pariwisata 

ini dapat berjalan dengan baik atas dasar partisipasi masyarakat desa 

setempat.  

Pembangunan pariwisata di Jembangan mengalami perubahan, yang 

mana wisata yang tadinya sepi pengunjung sampai yang ramai pengunjung. 

Sebagai negara yang memiliki banyak potensi pariwisata, Indonesia tentu 

dapat melakukan pembangunan di sektor pariwisata. Pembangunan pariwisata 

pada intinya merupakan suatu aktivitas yang menggali segala potensi 

pariwisata baik yang berasal dari sumberdaya alam, sumberdaya manusia, 

maupun sumberdaya buatan manusia yang semuanya memerlukan 

penanganan secara menyeluruh. 

Membangun bersama masyarakat adalah faktor utama yang dijadikan 

sebagai obyek untuk membangun sebuah pariwisata yang melibatkan 

partisipasi masyarakat desa. Pembangunan pariwisata yang berhasil adalah 

pembangunan pariwisata yang dilakukan secara bersama untuk sebuah 

kesejahteraan masyarakat setempat. Sehingga pembangunan pariwisata dapat 

memberikan keuntungan secara ekonomi, sosial maupun budaya kepada 

masyarakat setempat. Tujuan dari pembangunan pariwisata yang melibatkan 

masyarakat diantaranya yaitu, 1) memberdayakan masyarakat melalui 

pembanguan pariwisata, 2) meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat 
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agar dapat memperoleh keuntungan ekonomi, sosial, maupun budaya dari 

pembangunan pariwisata 3) memberikan kesempatan yang seimbang kepada 

semua anggota masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan. Oleh karena 

itu salah satu pendekatan yang didapat digunakan untuk pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat adalah pendekatan partisipastif.
8
 

Pembangunan kepariwisataan memerlukan dukungan dan keterlibatan 

seluruh pemangku kepentingan di bidang pariwisata. Masyarakat adalah salah 

satu unsur penting pemangku kepentingan untuk bersama-sama dengan 

Pemerintah dan kalangan usaha atau swasta bersinergi melaksanakan dan 

mendukung pembangunan kepariwisataan. Oleh karena itu pembangunan 

kepariwisataan harus memperhatikan posisi, potensi dan peran masyarakat 

baik sebagai subjek atau pelaku maupun penerima manfaat pengembangan, 

karena dukungan masyarakat turut menentukan keberhasilan jangka panjang 

pengembangan kepariwisataan. Dukungan masyarakat dapat diperoleh melalui 

penanaman kesadaran masyarakat akan arti penting pengembangan 

kepariwisataan. Untuk itu dibutuhkan proses dan pengkondisian untuk 

mewujudkan masyarakat yang sadar wisata. Masyarakat yang sadar wisata 

akan dapat memahami dan mengaktualisasikan nilai-nilai penting yang 

terkandung dalam Sapta Pesona. 

Pengembangan pariwisata yang dilakukan pada suatu destinasi yaitu 

desa wisata. Desa wisata yang merupakan kawasan pedesaan yang memiliki 

berbagai macam atraksi wisata. Atraksi wisata tersebut dikemas sedemikian 

                                                           
8
 Argyo Demartoto, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Surakarta: Sebelas 

Maret University Press, 2009), hlm. 100. 
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rupa sehingga dapat menarik wisatawan untuk berkunjung dan menetap, 

menghabiskan waktu berhari-hari, mengenal lebih dekat budaya desa, dan 

melakukan aktivitas yang dilakukan masyarakat desa. Pariwisata pedesaan 

dapat dilihat sebagai suatu pemukiman dengan fasilitas lingkungan yang 

sesuai dengan tuntutan wisatawan dalam menikmati, mengenal, dan 

menghayati kekhasan desa dengan segala daya tariknya dan tuntutan kegiatan 

hidup bermasyarakat.
9
 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 pasal 3, 

menjelaskan bahwa tujuan dari penyelenggaraan pariwisata sebagai berikut: 

1. Memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan dan meningkatkan mutu 

obyek dan daya tarik wisata. 

2. Memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antar 

bangsa. 

3. Memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja. 

4. Meningkatkan pendapatan Nasional dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 

5. Mendorong pendayagunaan produksi nasional.
10

 

Peningkatan ekonomi masyarakat melalui sektor desa wisata dapat 

dilakukan dengan menanamkan kepercayaan kepada masyarakat setempat 

untuk bersama-sama mengelola desa wisata yang berkelanjutan. Penguatan 

                                                           
9
 Septiofera Eresus Prabowo, Djamhur Hamid, dan Arik Prasetya, Analisis Partisipasi 

Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi pada Desa Pujonkidul Kecamatan Pujon 

Kabupaten Malang). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 33 No. 2 April 2016, hlm. 18-24. 

10
 Undang-undang Republik Indonesia tentang Kepariwisataan nomor 9 Tahun 1990, 

Diakses 20 Agustus 2019 
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fungsi dan keanggotaan dalam pengelolaan desa wisata yang akan 

menyongsong masyarakat secara luas untuk turut berpartisipasi aktif dalam 

keberlangsungan pengembangan desa wisata. Penguatan produk dan inovasi 

serta promosi secara berkala dan pemberharuan desa wisata juga dapat 

merangsang minat desa wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata 

tersebut. Hal tersebut apabila dilakukan dengan seimbang antara penguatan 

masyarakat setempat sebagai penyedia jasa dan wisatawan sebagai penjemput 

jasa maka akan tercipta kepuasan pada wisatawan dan masyarakat lokal. Hal 

ini akan berpengaruh pada perekonomian masyarakat yang akan meningkat 

seiring dengan tunjangan wisatawan yang meningkat juga.
11

  

Salah satu desa yang melakukan pengembangan desa wisata adalah 

Desa Jembangan yang ada di Kecamatan Poncowarno Kabupaten Kebumen. 

Lokasi Jembangan Wisata Alam (JWA) ini terletak di Desa Jembangan, 

Pejengkolan, kecamatan Poncowarno, kabupaten Kebumen. Kecamatan 

Poncowarno ini merupakan Kecamatan di sebelah timur utara dari kabupaten 

Kebumen yang terletak pada dataran tinggi, dengan jarak kurang lebih 20 km 

dari kota Kebumen. Sarana jalan menuju lokasi wisata Jembangan Kebumen 

dari arah barat (Bulupitu, Kutowinangun, Poncowarno, Pejengkolan) ini 

sudah sangat mendukung yaitu jalan perbukitan di wilayah  timur laut 

Kebumen yang beraspal hitam kuat, dengan jalan berkelok-kelok mengikuti 

topografi yang ada. Namun jalan menuju Jembangan dari arah barat (dari 

                                                           
11

 Septiofera Eresus Prabowo, Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan 

Desa Wisata (Study pada Desa Pujonkidul Kecamatan Pujon Kabupaten Malang), Jurnal 

administrasi bisnis Vol 33 no 2 April 2016.  
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Kutowinangun) dan juga dari timur (dari desa Kabuaran) yaitu belok kiri dari 

jalur utama Prembun-Wonosobo, kondisi jalannya masih kurang bagus.  

Kawasan objek wisata Jembangan view menawarkan pemandangan 

telaga hijau yang indah dengan hutan hijau yang mengelilingi, dimana pada 

bagian ujung telaga Jembangan ini dimanfaatkan sebagai bendungan air yaitu 

Bendungan Pejengkolan, terusan pintu air bagian timur dari waduk 

Wadaslintang yang berada di kabupaten Kebumen. Untuk berkeliling 

menikmati telaga Jembangan yang bersisihan dengan hutan hijau dapat 

menggunakan sarana perahu air. Selain itu kita juga bisa melihat 2 jembatan 

yang ada, yaitu jembatan Gantung dan jembatan waduk Pejengkolan. Letak 

kedua jembatan ini agak jauh dari kawasan utama telaga Jembangan. 

Jembatan Gantung terletak di sebelah kiri pintu masuk, sedangkan Jembatan 

Waduk Pajengkolan terletak di sisi kanan pintu masuk Jembangan.  

Apabila wisatawan ingin menikmati kedua objek jembatan ini, maka 

untuk menuju lokasinya langsung dengan menggunakan perahu mesin, 

namun tentu akan dikenai biaya tambahan, karena lokasinya yang memang 

cukup jauh dari dermaga tempat perahu mesin bersandar. Jembatan 

Gantung di Jembangan adalah jembatan semi permanen dengan bangunan 

beton besi di kedua ujungnya dan jembatan ini terbuat dari papan kayu yang 

digantung. Sedangkan Jembatan Pejengkolan adalah jembatan permanen dari 

beton dan sudah beraspal dengan panjang kurang lebih 500 meter. Di sinilah 

letak dua wisata sekaligus yang berjarak tidak terlalu jauh dari Desa Wisata 
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Jembangan, sehingga pengunjung dapat menikmati pemandangan yang indah 

dan dapat menikmati suasana telaga yang hijau.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata Jembangan, Kecamatan Poncowarno, Kabupaten Kebumen?. 

2. Bagaimana dampak partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata Jembangan, Kecamatan Poncowarno, Kabupaten Kebumen? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata Jembangan, Kecamatan Poncowarno, 

Kabupaten Kebumen. 

2. Untuk mendeskripsikan dampak partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata Jembangan, Kecamatan Poncowarno, 

Kabupaten Kebumen. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bertujuan agar memberikan sumbangan ilmu kepada masyarakat 

maupun para pembaca baik memberikan manfaat teoritis maupun manfaat 

praktis adalah sebagai berikut :  
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kekayaan 

wacana mengenai bentuk-bentuk dan manfaat partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata, dan memberikan sumbangan pemikiran 

kepada Jurusan Pengembangan Islam, maupun praktisi pengembang 

masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat lokal.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

masyarakat Desa Jembangan dalam pengelolaan Desa Wisata Jembangan, 

serta memberikan sumbangan data bagi para peneliti selanjutnya sehingga 

tercapainya tujuan dalam pemberdayaan masyarakat. 

F. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung pembahasan dan penelitian yang akan dilakukan, 

sebelumnya peneliti melakaukan kajian terhadap beberapa pustaka atau karya-

karya ilmiah lainnya yang dibahas dalam penelitian ini. Peneliti menemukan 

beberapa karya ilimiah yang membahas tentang partisipasi masyarakat yang 

hampir sama dengan penilitian ini sebagai perbandingan maupun rujukan, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Skripsi Fatimah Alfiani yang berjudul Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengembangan Desa Wisata Grogol, Sleman, D.I. Yogyakarta tentang 

bentuk Partisipasi dan Dampak di Desa Wisata Grogol.
12

 Dalam penelitian 

                                                           
12

 Fatimah Alfiani, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Grogol, 

Sleman, Skripsi, (Yogyakarta, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta 2016).  
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tersebut menggunakan teori dari I Ketut Suarthana dan menggunakan 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang di dapat adalah terdapat 

berbagai bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 

Grogol yakni partisipasi buah pikiran, partisipasi tenaga, partisipasi harta 

benda, partisipasi keterampilan dan partisipasi sosial atau kegiatan 

masyarakat. Sedangkan dampak dari partisipasi masyarakat yaitu semakin 

hari semakin ramai pengunjung dilestarikannya kebudayaan desa wisata, 

serta pemanfaatan sanggar sebagai potensi wisata, selain itu juga 

pemasukan tambahan bagi masyarakat dan menjadi lahan pekerjaan bagi 

masyarakat.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fatimah adalah sama-sama 

meneliti tentang bentuk dan dampak partisipasi masyarakat. Sedangkan 

perbedaan penelitian Fatimah dengan penelitian ini adalah lokasi yang 

diambil, dimana lokasi Fatimah bertempat di Desa Wisata Grogol 

sedangkan dalam penelitian ini berlokasi di Desa Wisata Jembangan 

Poncowarno Kebumen.  

2. Fajar Setiawan, skripsi yang berjudul Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengembangan Desa Wisata Palgading: Studi di Desa Wisata 

Palgading,Dusun Palgading, Kelurahan Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, 

Kabupaten Sleman.
13

 Metode penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, dengan strategi yang digunakan dalam pengambilan sampel 
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 Fajar Setiawan, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata 

Palgading: Studi di Desa Wisata Palgading, Dusun Palgading, Kelurahan Sinduharjo, Kecamatan 

Ngaglik, Kabupaten Sleman, Skripsi, (Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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adalah pengambilan sampel kasus kritis dan pengambilan sampel kasus 

ekstrem atau yang menyimpang. Peneliti juga menggunakan metode 

dokumentasi dan observasi partisipatoris dalam berbagai kegiatan seperti 

outbond, dan kerjabakti. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan desa wisata ada tiga dari buku 

Talizidhuhu Ndraha, yang berjudul Pembangunan Masyarakat 

Mempersiapkan Masyarakat Tinggal Landas, yaitu partisipasi tenaga, 

pikiran, serta uang (materi). Perbedaan skripsi Fajar dengan skripsi 

peneliti terletak dari teori yang dipakai tidak sama, walaupun dalam 

skripsi Fajar dan peneliti terdapat sumber buku yang sama yaitu buku 

Talizidhuhu Ndraha akan tetapi skripsi peneliti menggunakan teori dari 

buku Abu Huraerah. Perbedaan selanjutnya yaitu rumusan masalah skripsi 

Fajar hanya berupa bentuk-bentuk partisipasi, sedangkan rumusan masalah 

milik peneliti berupa bentuk-bentuk partisipasi dan dampak yang muncul 

dari adanya partisipasi. Persamaan dari skripsi Fajar dengan peneliti lebih 

kepada partisipasi masyarakat dalam ruang lingkup desa, namun dengan 

lokasi yang berbeda. 

3. Sigit Nurdiyanto, skripsi yang berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Desa Wisata (Studi di Desa Wisata Bleberan, Kecamatan 

Playen, Kabupaten Gunungkidul.
14

 Penelitian ini merupakan penelitian 
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 Sigit Nurdiyanto, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi di 

Desa Wisata Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, Skripsi, (Yogyakarta, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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lapangan dengan metode deskriptif kualitatif, dan menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 

Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive sampling dan 

snawball sampling, sehingga didapat sumber informan yaitu pemerintah 

Bleberan dan masyarakat desa Bleberan. Hasil dari penelitian ini adalah 

masyarakat terlibat dalam empat tahap partisipasi, yaitu tahap 

pengambilan keputusan, tahap pelaksanaan,tahap pengambilan manfaat, 

dan tahap evaluasi. Terdapat dua bentuk partisipasi masyarakat yaitu 

partisipasi yang berwujud (nyata) yang meliputi partisipasi uang, 

partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, dan partisipasi yang tidak 

berwujud (abstrak) yaitu partisipasi ide, dan partisipasi pengambilan 

keputusan. Perbedaan skripsi Sigit dengan skripsi peneliti terletak dari 

teori yang digunakan tidak sama. 

Metode yang digunakan dalam skripsi Sigit menggunakan 2 yaitu 

metode purposive sampling dan snowball sampling. Rumusan masalah 

dalam skripsi Sigit mengenai partisipasi masyarakat dan faktor pendorong 

partisipasi masyarakat, sedangkan dalam skripsi peneliti lebih menekankan 

dalam bentuk partisipasi dan dampak yang muncul dari adanya partisipasi. 

Metode validitas data dalam skripsi Sigit menggunakan triangulasi data, 

sedangkan skripsi peneliti menggunakan triangulasi teori, sumber, dan 

metode. Persamaan dari skripsi Sigit dengan skripsi peneliti lebih kepada 

partisipasi dalam ruang lingkup desa, namun dengan lokasi yang berbeda. 
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4. Suranti, skripsi berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan 

Pantai Baru Dusun Ngentak, Poncosari, Srandakan, Bantul.
15

 Penelitian 

ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui latar 

belakang terbentuknya pantai baru dan menjelaskan bentuk-bentuk 

partipasi masyarakat dalam pengembangan pantai baru Dusun Ngentak 

yang dilaksanakan oleh pengelola Pantai Baru. Objek penelitian yang 

digali di sini meliputi partisipasi masyarakat dalam pengembangan pantai 

baru dan bentuk partisipasinya, kegiatan partisipasi masyarakat yang ada 

di pantai baru, dan dampak sosial-ekonomi bagi masyarakat Dusun 

Ngentak dengan adanya pantai baru yang dilaksanakan atas partisipasi 

masyarakat.  

Hasil menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat dusun Ngentak 

dalam mengembangkan pantai baru sangatlah totalitas, semua warga 

terlibat langsung dalam pembangunan fasilitas untuk pengembangan 

pantai baru, baik dari kalangan bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda-pemudi ikut 

berpartisipasi di dalamnya. Jenis partisipasi masyarakat yang diterapkan 

dipantai baru dan bentuk-bentuk partisipasinya yaitu partisipasi kemitraan. 

Perbedaan dari skripsi Suranti dengan skripsi peneliti terletak dari teori 

yang digunakan berbeda yaitu menggunakan teori dari buku Talizidhuhu 

Ndraha, lokasi penelitian juga berbeda. Lokasi yang digunakan Suranti 

terletak di Pantai Baru, sedangkan lokasi peneliti terletak di Desa Wisata 
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 Suranti, Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Pantai Baru Dusun Ngentak, 

Poncosari, Srandakan, Bantul, Skripsi, (Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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Jembangan Poncowarno Kebumen. Metode validitas data dalam skripsi 

Suranti menggunakan triangulasi data, sedangkan skripsi peneliti 

menggunakan triangulasi teori, sumber, dan metode. 

5. Emy Wuryani dengan penelitiannya yang berjudul Menumbuhkan Peran 

Serta Masyarakat dalam Melestarikan Kebudayaan dan Benda Cagar 

Budaya melalui Pemberdayaan Masyarakat di Kawasan Dusun Ceto. 

Penelitian ini menjelaskan tentang pemberdayaan masyarakat yang 

memiliki kepedulian atas peninggalan sejarah dan warisan budaya yang 

harus dilestarikan dengan peran serta masyarakat di kawasan wisata Dusun 

Ceto memiliki kepedulian yang tinggi dan berperan aktif dalam menjaga 

dan melestarikan peninggalan sejarah dan budayanya. Metode penelitian 

menggunakan teknik wawancara, observasi partisipasi, survey untuk 

wisatawan, study banding ke desa wisata dan pendampingan.  

Persamaan penelitian Emy dengan peneliti adalah sama-sama 

menggali tentang peran serta masyarakat. Sedangkan perbedaan penelitian 

ini dengan peneliti adalah dalam fokus kajian dan lokasi penelitian, 

penelitian Emy menggali tentang peran serta masyarakat dalam pelestarian 

cagar budaya wisata Dusun Ceto, sedangkan penelitian ini menggali 

tentang partisipasi masyarakat dalam membangun desa wisata Jembangan 

Poncowarno Kebumen.
16
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 Emy Wuryani dan Wahyu Purwiyastuti, Menumbuhkan Peran Serta Masyarakat dalam 

Melestarikan Kebudayaan dan Benda Cagar Budaya melalui Pemberdayaan Masyarakat di 

Kawasan Dusun Ceto, (Satya Widya, volume. 28, nomor 2. Desember 2012: 147-153). 
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6. Penelitian Adi Saputra yang berjudul Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengembangan Desa Wisata di Desa Tanjung Kecamatan Kotokampar 

Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Kesimpulan yang didapatkan 

adalah dari 10 pertanyaan yang diajukan, hasil suara masyarakat Desa 

Tanjung diantaranya adalah sebagai berikut: Masyarakat Desa Tanjung 

Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar cenderung setuju Desa 

Tanjung dijadikan sebagai desa wisata, cenderung ragu-ragu dalam 

memiliki ide Desa Tanjung sebagai desa wisata, cenderung tidak setuju 

Desa Tanjung sebagai desa wisata. Metode pengambilan sampel dengan 

probability sampling.  

Persamaan peneliti dengan penelitian Adi adalah sama-sama 

membahas mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata, sedangkan perbedaannya adalah lokasi yang diambil dan fokus 

penelitian dimana dalam penelitian Adi terfokus pada suara masyarakat 

mengenai setuju atau tidak Desa Tanjung sebagai desa wisata sedangkan 

peneliti mengambil fokus tentang bentuk-bentuk partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata serta dampaknya bagi masyarakat Desa 

Jembangan.
17

 

7. Penelitian Annisa Nur Widyastuti dengan judul Partisipasi Masyarakat 

dalam Pengembangan Desa Wisata Kebonagung di Imogiri Bantul 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
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 Adi Saputra, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa 

Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau, (JOM FISIP,  vol 5 

No. 1 April 2018) 
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dengan pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Triangulasi yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan 

data dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil 

penelitiannya adalah kegiatan pengembangan Desa Wisata Kebonagung 

meliputi obyek dan daya tarik wisata, terdapat pasrtisipasi masyarakat 

dalam pengembangan Desa Wisata Kebonagung namun belum berjalan 

secara optimal. Macam-macam partisipasi masyarakat yang dilakukan 

diantaranya adalah dalam pengambilan keputusan, dalam pelaksanaan, 

dalam pengambilan manfaat, dan dalam evaluasi.  

Persamaan penelitian Annisa dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang partisipasi masyarakat, sedangkan perbedaannnya 

adalah lokasi yang diambil, dimana dalam penelitian Annisa mengambil 

lokasi penelitian di Kebonagung sedangkan peneliti mengambil lokasi di 

Jembangan. Selain itu dalam penelitian Annisa mengambil fokus tentang 

faktor pendukung partisipasi masyarakat sedangkan peneliti mengambil 

fokus tentang dampak partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata.
18

 

8. Penelitian Josie Geraldy Meray yang berjudul Partisipasi Masyarakat 

terhadap Pengembangan Pariwisata Pantai Mahembang Kecamatan 

Kakas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-kuantitatif dengan 

analisis deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan 
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  Annisa Nur Widyastuti, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata 

Kebonagung di Imogiri Bantul Yogyakarta, 
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kuisioner, wawancara, observasi dan study dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakteristik masyraakat mempengaruhi bentuk dan 

tingkatan partisipasi yang dilakukan. Hal tersebut juga berkaitan dengan 

mata pencaharian dan tingkat pendidikan masyarakat.Tanggapan 

masyarakat menanggapi secara positif tentang adanya pengembangan desa 

wisata Pantai Mahembang. 

Persamaan penelitian Josie adalah sama-sama membahas tentang 

partisipasi masyarakat terhadap pengembangan wisata, sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian Josie lebih terfokus pada kaitan partisipasi 

masyarakat dengan tigkat pendidikan, sedangkan peneliti mengambil 

fokus tentang bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

desa wisata. Selain itu lokasi yang diambil oleh Josie dengan peneliti juga 

berbeda.
19

 

9. Penelitian Aulia Rizky Nabila dan Tri Yuniningsih yang berjudul Analisis 

Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Kandri Kota 

Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk partisipasi 

masyarakat kelurahan Kandri dalam pengembangan desa wisata masih 

berbentuk partisipasi semu, sedangkan tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata sudah berada pada tingkat tertinggi.  

Faktor yang mendorong yaitu pengetahuan terhadap program, jenis 

kelamin, kepercayaan masyarakat, dan faktor eksternal, sedangkan faktor 
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yang menghambat yaitu pekerjaan masyarakat dan pendidikan. Persamaan 

penelitian Aulia dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata namun 

lokasi yang diambil berbeda.
20

 

10. Peneltian Faris Zakaria dan Rima Dewi Suprihardjo yang berjudul  Konsep 

Pengembangan Kawasan Desa Wisata di Desa Bandongan Kecamatan 

Pakong Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini bertujuan menentukan 

konsep pengembangan kawasan desa wisata di Desa Bandungan 

Kecamatan Pakong Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan rasionalistik. Teknik analisa yang digunakan untuk mencapai 

tujuan dan sasaran antara lain pada sasaran pertama menggunakan statistik 

deskriptif. Pada sasaran kedua menggunakan analisa scoring, dilanjutkan 

analisa Delphi, dengan tujuan untuk menentukan konsensus grup untuk 

faktor pendukung, pada sasaran keempat menggunakan analisis triangulasi 

untuk merumuskan konsep pengembangan. 

Persamaan penelitian Faris dengan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang pengembangan desa wisata, sedangkan perbedaannya 

adalah fokus kajian yang diambil, dimana Faris mengambil fokus konsep 

pengembangan desa wisata, analisis potensi. Sedangkan peneliti 

mengambil fokus tentang bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam 
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pengembangan desa wisata. Lokasi yang diambil oleh Faris dan peneliti 

pun berbeda.
21

 

Dari ke sepuluh  penelitian di atas secara garis besar fokusnya 

adalah partisipasi masyarakat, akan tetapi lokasi berbeda dan 

permasalahan yang diangkat tidak semuanya sama persis sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengembangan Desa Wisata Jembangan, Kecamatan Poncowarno, 

Kabupaten Kebumen masih layak diteliti dengan mengkaji ulang 

permasalahan yang sudah ada dengan lokasi yang berbeda. Penelitian ini 

lebih difokuskan kepada bentuk-bentuk partisipasi beserta dampak 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Jembangan. 

G. Landasan Teori 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

sesuai dengan kenyataan di lapangan. Selain itu landasan teori juga 

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan 

sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.
22

 

1. Pengertian Partisipasi Masyarakat  

Siti Irene dalam bukunya yang berjudul Desentralisasi dengan 

mengutip pendapat dari Cohen dan Uphoff mengenai pengertian 

partisipasi, mendefinisikan bahwa partisipasi sebagai keterlibatan dalam 
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proses pembuatan keputusan, pelaksanaan program, memperoleh 

kemanfaatan, dan mengevaluasi program. Partisipasi merupakan suatu 

bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang terkait dengan 

pembangunan, kewenangan, tanggungjawab dan manfaat. Sehubungan 

dengan hal itu, berbagai kegiatan partisipasi akan mencakup: 

a. Menjadi anggota kelompok masyarakat. 

b. Melibatkan diri dalam kegiatan diskusi kelompok. 

c. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk 

menggerakkan partisipasi masyarakat yang lain. 

d. Menggerakkan sumber daya masyarakat 

e. Mengambil bagian dari dalam proses pengambilan keputusan. 

f. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat.
23

 

Adisasmita menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat adalah suatu 

pemberdayaan masyarakat dengan peran serta kegiatan penyusunan 

perencanaan dan implementasi program atau proyek pembangunan dan 

merupakan aktualisasi dari kesediaan dan kemauan atau kemampuan 

masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi terhadap implementasi 

pembangunan.
24

 

Sedangkan menurut Angelious yang dikutip dari Sentosa 

Sastropoetro yang mengutip dari Keith Davis mengemukakan bahwa 

makna pasrtisipasi dapat didefinisikan sebagai keterlibatan mental atau 
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pikiran atau moral atau perasaan di dalam situasi kelompok yang 

mendorong untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha 

mencapai tujuan serta turut bertanggungjawab terhadap usaha yang 

bersangkutan.
25

 

Conyers menyatakan bahwa ada tiga alasan utama mengapa 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan mempunyai sifat 

yang sangat penting : 

1. Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh 

informasi mengenai kondisi kebutuhan dan sikap masyarakat setempat. 

2. Masyarakat akan lebih mempercayai program kegiatan pembangunan 

apabila mereka dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, 

karena mereka akan lebih mengetahui seluk beluk program kegiatan 

tersebut dan akan mempunyai rasa memiliki terhadap program 

kegiatan tersebut. 

3. Mendorong partisipasi umum karena akan timbul anggapan bahwa 

merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam 

pembangunan.
26

 

Berdasarkan uraian di atas maka partisipasi masyarakat dapat 

dikatakan sebagai keterlibatan masyarakat dalam suatu hal atau program 

yang harus dikerjakan dan cara mengerjakannya. Keterlibatan tersebut 
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berupa kontribusi dalam kegiatan yang telah diputuskan serta bersama-

sama memanfaatkan hasil program tersebut. Kontribusinya berupa buah 

pikiran dan sebagian masyarakat jembangan yang bekerja di lokasi wisata 

jembangan. Masyarakat berpartisipasi dari awal mula pembentukan wisata 

jembangan sampai berdiri sampai sekarang ini. Masyarakat jembangan 

membangun perencanaan guna untuk menarik perhatian pengunjung dan 

melakukan pembangunan demi terbentuknya wisata alam yang 

mempunyai cirri khas tersendiri.  

2. Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Masyarakat saat ini seharusnya mampu mendapatkan keuntungan 

lebih banyak dari wisata yang dikelolanya. Salah satu konsepnya adalah 

dengan menerapkan Community Based Tourism , yakni sebuah konsep 

yang menekankan masyarakat untuk mampu mengelola wisata sendiri. 

Definisi luas mengenai CBT ini adalah sebagai berikut : 

a. Bentuk wisata yang memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk 

mampu mengelolanya sendiri. 

b. Masyarakat sekitar wisata yang tidak terlibat langsung dalam 

pengelolaan juga dapat memperoleh keuntungan. 

c. menuntut pemberdayaan secara politisi bagi masyarakat yang kurang 

beruntung di pedesaan.
27

 

Ndraha juga yang membagi bentuk partisipasi masyarakat menjadi 

6 bentuk yakni partisipasi dalam/melalui hubungan dengan pihak lain, 
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menyerap dan memberi tanggapan informasi, perencanaan 

pembangunan, pelaksanaan operasional pembangunan, memelihara 

dan mengembangkan hasil pembangunan serta berpartisipasi dalam 

menilai pembangunan.
28

 

Keberhasilan pengembangan desa wisata tergantung pada tingkat 

penerimaan dan dukungan dari masyarakat setempat sebagai tuan rumah 

dan pelaku penting pengembangan desa wisata dalam keseluruhan tahap 

yaitu perencanaan, pengawasan, dan implementasi, yang dijabarkan 

sebagai berikut : 

a. Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Perencanaan 

Parameter yang digunakan untuk melihat keterlibatan 

masyarakat dalam tahap perencanaan adalah keterlibatan dalam 

identifikasi masalah, perumusan tujuan, dan pengambilan keputusan 

terkait pengembangan desa wisata. 

b. Partisipasi Masyarakat Lokal dalam Tahap Implementasi 

Keikutsertaan masyarakat dalam tahap ini adalah keterlibatan 

dalam pengelolaan usaha-usaha wisata, misalnya sebagai pengelola 

penginapan, pengelola rumah makan, pemandu wisata. 

c. Partisipasi Masyarakat Lokal dalam Tahap Pengawasan 

Masyarakat lokal memiliki peran control yang besar dalam 

pengembangan wisata, termasuk dalam pengambilan keputusan yang 
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nantinya ikut menanggung sebab, akibat, dan dampak adanya 

pengembangan wisata.
29

 

Berdasarkan uraian di atas, partisipasi masyarakat, terdapat 

beberapa bentuk partisipasi yang dapat diberikan masyarakat dalam suatu 

program pembangunan, yaitu partisipasi yang berbentuk materi seperti 

uang atau harta benda, partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, 

partisipasi sosial, partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, dan 

partisipasi representatif. Namun secara garis besar dapat dikelompokan ke 

dalam dua jenis, yaitu partisipasi yang diberikan dalam bentuk nyata 

(memiliki wujud), misalnya uang, harta benda dan keterampilan. 

Sedangkan yang kedua adalah bentuk partisipasi yang diberikan dalam 

bentuk tidak nyata (abstrak), yaitu berupa partisipasi buah pikiran, 

partisipasi sosial dan partisipasi representatif. 

3. Pengertian Desa Wisata 

Desa wisata merupakan suatu kawasan atau wilayah yang di 

dalamnya terdapat banyak atraksi wisata (budaya, buatan, alam) yang 

dikemas sedemikian rupa untuk menarik wisatawan berkunjung. 

Hadiwijoyo menjelaskan bahwa syarat sebuah desa wisata yaitu (1) 

aksesibilitas baik, (2) terdapat obyek-obyek menarik, (3) masyarakat dan 

aparat menerima dan mendukung, (4) keamanan, (5) tersedia fasilitas desa 
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wisata (akomodasi, telekomonukasi, tenaga kerja), (6) beriklim sejuk, dan 

(7) berhubungan dengan obyek lain yang sudah dikenal masyarakat luas.
30

 

Menurut Peraturan Menteri Kebudayaan Dan Pariwisata 

Nomor:KM.18/HM.001/MKP/2011 Tentang Pedoman Program 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) Mandiri Pariwisataan 

menyebutkan bahwa desa wisata adalah suaru bentuk integrasi antara 

aktraksi,akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu 

struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi 

yang berlaku.
31

 

Menurut Mulyawan (2008) dan Nuryanti, 1993:2-3 dalam 

penelitian Aulia Rizki Nabila menyatakan bahwa pengertian desa wisata 

adalah desa yang memiliki potensi dan keunikan daya tarik wisata yang 

khas baik berupa karakter fisik lingkungan dalam pedesaan maupun 

kehidupan sosial budaya kemasyarakatan dan juga suatu bentuk integrasi 

antara atraksi akomodasi fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu 

struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi 

yang berlaku.
32

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa desa 

wisata adalah sebuah desa yang memiliki potensi wisata dan memiliki 
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fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan 

masyarakat yang menyatu dengan tradisi. Jembangan menawarkan 

berbagai macam permainan yang dapat pengunjung nikmati ketika 

berwisata di wisata alam jembangan. Fasilitas ini dilengkapi dari hasil 

masyarakat yang berperan dalam mensukseskan pembangunan dan 

pembentukan wisata melalui proses perencanaan. Dukungan yang 

dilakukan oleh anggota masyarakat jembangan dan pemerintahan ini dapat 

menghasilkan bentuk nyata yaitu wisata alam jembangan , yang mana 

sampai sekarang ini wisata alam jembangan banyak di minati masyarakat 

baik dari dalam kota maupun dari luar kota. Ini artinya kontribusi yang 

diberikan masyarakat dalam proses pembangunan ini membuahkan hasil 

yang maksimal yang dapat dimanfaatkan banyak orang untuk berkunjung 

di wisata alam Jembangan.  

4. Pengembangan Desa Wisata  

Setiap daerah di Indonesia memiliki potensi wisata masing-masing 

dan konsep wisata sebagai pendorong pengembangan destinasi wisata baru 

di suatu wilayah. Melalui desa wisata, lebih mudah untuk menggali dan 

mengembangkan potensi yang bisa dijadikan daya tarik. Budaya yang ada 

di masyarakat akan menjadi ciri khas tersendiri bagi wisatawan. Melalui 

Desa wisata, masyarakat dapat memperkenalkan tradisi dan budaya lokal 

kepada masyarakat, serta dapat mengangkat perekonomian masyarakat di 

sekitar wisata. Desa wisata harus berusaha memunculkan hal kreatif yang 

unik, dan bukan hanya sebagai tempat refresing saja, namun dapat menjadi 
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sumber informasi dan memberikan kesan perjalanan yang 

menyenangkan.
33

 

Proses dan tipe pengelolaan desa dan kampung wisata di Indonesia 

yang dijelaskan oleh Hadiwijoyo yaitu (1) tipe terstruktur dan (2) tipe 

terbuka. United Nation Development program (UNDP) menjelaskan 

bahwa ada 2 pendekatan dapat digunakan dalam perencanaan dan 

pengembangan desa wisata yaitu (1) pendekatan pasar pengembangan desa 

wisata dan (2) pendekatan fisik pengembangan Desa wisata.
34

  

Menurut Aditya Eka Trisnawati pengertian wisata merupakan 

suatu proses dimana pengunjung atau wisatawan dapat menikmati, 

menghayati, dan menyelami secara arif sumber daya alam yang ada di 

sebuah desa, suatu wisata akan tumpang bilamana dalam pelaksanaannya 

tidak dibarengi dengan infrastruktur yang mewadahi dan ditopang oleh 

keikutsertaan masyarakat, akan tetapi, unsure pokok yang perannya sangat 

vital yang seterusnya kita bangun terlebih dahulu adalah peran serta 

masyarakat dan perlu kita garis bawahi bersama bahwa masyarakat disini 

memiliki kebutuhan yang lebih mendesak dalam hal ini memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari baik secara individu maupun secara 

keluarga.
35

 Menurut Nuryanti, (1993) dalam jurnal Dhimas Setyo 

menjelaskan bahwa desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara 

                                                           
33

 Made Antara dan Sukma Arida, Panduan Pengelolaan Desa Wisata Berbasis Potensi 

Lokal, Konsersium, Riset Pariwisata Universitas Udayana Bali, Agustus, 2005, hlm. 37 

34
 Hadiwijoyo, Suryo Sakti. 2012. Perencanaan Pariwisata Pedesaan Berbasis 

Masyarakat. Yogyakarta: Graha Ilmu. hlm. 145. 

35
 Aditya Eka Trisnawati, Hari Wahyono, Cipto Wardoyo, Pengembangan Desa Wisata 

dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal 



31 

     

 
 

atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu 

struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi 

yang berlaku.
36

 

Dari penjelasan-penjelasan tersebut, maka setiap pengembangan 

Desa Wisata perlu adanya suatu perencanaan program. Baik progam yang 

dilaksanakan oleh pemerintah setempat atau progam lainnya. Sehingga 

perlu adanya pendekatan-pendekatan yang dilakukan untuk memajukan 

Desa Wisata yang berkualitas dan mengundang banyak pengunjung. Oleh 

karena itu perlu adanya partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa 

Wisata Jembangan. 

5. Dampak Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata 

Pemilihan sektor pariwisata yaitu desa wisata sebagai salah satu 

alternatif pengentasan kemiskinan cukup beralasan. Pariwisata 

bagaimanapun juga memiliki andil dan memberikan kontribusi besar 

dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil di pedesaan dimana 

proyek desa wisata dikembangkan.
37

 Seperti kita ketahui pariwisata 

sebagai suatu industri mencakup aspek-aspek yang amat luas dan 

menyangkut berbagai kegiatan ekonomi masyarakat. Dengan 

mengembangkan pariwisata yaitu sebagai suatu industri akan terjadi 

peningkatan dalam: kesempatan berusaha, kesempatan kerja, penerimaan 
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pajak, pendapatan nasional, dan sekaligus akan memperkuat posisi neraca 

pembayaran.  

Proses mengembangkan pariwisata terutama desa wisata tersebut 

dibutuhkan partisipasi dari masyarakat secara langsung sebagai modal 

dasar dalam mensejahterakan masyarakat. Dengan adanya partisipasi 

masyarakat proses pengembangan akan berdampak baik bagi 

kelangsungan hidup masyarakat. Modal dasar tersebut apabila dikelola dan 

direncanakan dengan baik dan terarah akan mempunyai peranan yang 

besar dalam menunjang pencapaian tujuan nasional, yakni meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas dan meratakan 

kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan 

daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan objek dan daya tarik 

wisata serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan 

antar bangsa.
38

 

Pengembangan desa wisata dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat desa itu sendiri, diantaranya adalah akan adanya lahan 

pekerjaan baru bagi masyarakat sehingga sehingga dapat menurunkan 

angka pengangguran di desa tersebut, selain itu desa wisata yang 

mengusung konsep ekowisata akan membuat suatu desa dapat 

mempertahankan kelestarian alam dan budaya desanya. Hal lainnya desa 

wisata dapat membuat suatu desa menjadi desa yang mandiri karena dapat 
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menyediakan alternatif pekerjaan yang dapat dimasuki oleh masyarakat 

setempat.
39

 

Menurut Hari Hartono yang dikutip oleh Departemen dan 

Kebudayaan dalam buku yang berjudul Dampak Pengembangan 

Pariwisata terhadap Kehidupan Sosial Budaya Daerah Istimewa 

Yogyakarta mengatakan bahwa peranan pariwisata dalam pembangunan 

negara pada garis besarnya berintikan tiga segi, yaitu segi ekonomis 

(sumber devisa, pajak-pajak), segi sosial (penciptaan lapangan kerja), 

dansegi kebudayaan (memperkenalkan kebudayaan kita kepada 

wisatawan).
40

 Adanya partisipasi masyarakat akan selalu ada dampak yang 

terjadi di sekitar lingkungan tersebut. Beberapa dampak partisipasi bagi 

masyarakat, antara lain:
41

 

a. Dampak sosial budaya 

Dampak sosial budaya ditimbulkan oleh aktivitas 

kepariwisataan terhadap kehidupan sosial dan budaya masyarakat. 

Dampak sosial budaya mengacu pada kehidupan sosial dan budaya 

masyarakat desa yang membuka diri sebagai desa wisata. Dampak 

sosial budaya tidak selamanya berarti negatif, tetapi bisa juga 

                                                           
39

 Fildzah A‟inun N, dkk, Pengembangan Desa Wisata Melalui Konsep Community 

Based Tourism, Prosiding KS:Riset & PKM, Volume:2, Nomor3, Hal:301-444, ISSN:2442-4480. 

40
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dampak Pengembangan Pariwisata 

terhadap Kehidupan Sosial Budaya Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta:Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1993), hlm. 78. 
41

 I Ketut Putra Suarthana, Dampak Partisipasi Dalam Pengelolaan Desa Wisata 

Terhadap Sosial Budaya, Lingkungan, dan Ekonomi: Kajian Komparatif Antara Desa Wisata 

Bedulu, Bali dan Pentingsari, Yogyakarta, (Denpasar: Program Pascasarjana Universitas Udayana 

Denpasar, 2015). 



34 

     

 
 

sebaliknya. Idealnya, kehadiran aktivitas wisata di sebuah desa 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan 

masyarakat setempat untuk melestarikan sistem nilai budaya dan 

keseniannya. 

Pengelolaan desa wisata yang didasarkan pada partisipasi 

masyarakat desa setempat untuk mengelola dan memanfaatkan 

sumberdaya alam yang mencakup peningkatan efisiensi dan 

produktivitas dapat meningkatkan pemerataan hasil dan kesejahteraan 

mereka. 

b. Dampak ekonomi 

Para ahli berpendapat bahwa pariwisata merupakan salah satu 

sumber daya ekonomi yang dapat membantu masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan. Aktivitas wisata tidak saja membuka 

peluang bagi warga desa yang dikunjungi untuk menawarkan jasa 

wisata yang bisa ditukar dengan uang, tetapi juga menjadi lokomotif 

ekonomi desa. Semakin banyak orang datang berkunjung ke suatu 

desa, semakin bertambah barang yang dibutuhkan baik untuk 

memenuhi kebutuhan fisik maupun untuk kebutuhan konsumsi. 

Peningkatan pendapatan yang diperoleh dari wisatawan dan 

mancanegara yang mengunjungi desa wisata akan memberikan 

dampak positif secara ekonomi bagi masyarakat lokal. Hal ini bisa 

dilihat dalam perubahan fisik bangunan yang semakin bagus, fasilitas  

yang semakin lengkap, transportasi yang semakin layak. 
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Fasilitas seperti homestay yang sudah dibangun untuk 

bermalam dan beristirahat bagi pengunjung yang datang dan 

menikmati suasana keindahan alam ini dibangun atas inisiatif 

masyarakat dan adanya dampak pembangunan dan pengembangan 

wisata alam.  Jalan yang semakin baik telah dibangun atas partisipasi 

masyarakat dan fasilitas lain seperti halnya gembira loka zoo telah 

dibuka guna menarik perhatian pengunjung dan wujud pembangunan 

fisik wisata alam yang membantu masyarakat dalam meningkatkan 

ekonomi.
42

 

Maka dalam penelitian ini, dampak yang diperoleh masyarakat 

dapat berupa materi ekonomi sebagai pengelola wisata maupun 

penyedia fasilitas dan jasa, maupun dampak dalam aspek budaya yang 

diperoleh dari pendatang yang mengunjungi wisata. 

H. Metode Penelitian 

Dalam sebuah karya ilmiah diperlukan sebuah metode agar karya 

ilmiah yang dibuat lebih terarah. Dengan adanya metode tersebut akan lebih 

mengarahkan sebuah penelitian agar mendapatkan hasil yang optimal. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Wisata Jembangan, Poncowarno, 

Kabupaten Kebumen. Alasan pemilihan lokasi ini karena di lokasi tersebut 

terdapat pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan 
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potensi alam wisata deengan tempatnya yang strategis dan mudah 

dijangkau, selain itu terletak di jalan alternatif ke berbagai daerah. Alasan 

lain yaitu dikarenakan desa wisata tersebut masih mengandalkan budaya 

dan alam sebagai tujuan utamanya walaupun apabila dilihat dari segi 

lokasi sudah memasuki daerah perkotaan. Sehingga desa wisata ini 

semakin hari semakin ramai pengunjung. 

2. Jenis Penelitian  

Penelitian partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata 

ini menggunakan metode kualitatif. Metode ini dipilih untuk menggali 

data secara akurat yang diperoleh dari sumber data.
43

 Penelitian yang 

dilakukan termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 

adalah metode pendekatan suatu penelitian dengan menggambarkan dan 

melukiskan keadaan objek dan subjek penelitian berdasarkan suatu fakta 

yang nampak atau sebagaimana mestinya. Dengan demikian alasan 

penelitian yang menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif lebih mudah 

memulai alur cerita. Dengan kata lain tidak harus dimulai dari peristiwa 

yang lebih awal terjadi, tetapi dari mana saja boleh asal bisa runtut 

paragraf satu dengan paragraf selanjutnya. Pendekatan ini lebih mampu 

menjawab bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata 

dan dampak partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 

Jembangan. 
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3. Subjek dan Obyek Penelitian  

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Bapak 

Supriyanto sebagai perangkat Desa Jembangan sekaligus pengelola wisata, 

Ibu Juminah selaku warga masyarakat Jembangan, dan Bapak Samijo 

pengelola Desa Wisata Jembangan. Bapak Mukhsodik sebagai perangkat 

Desa Jembangan, Afida sebagai pengunjung, Ulul sebagai pengunjung. 

Dari beberapa subjek penelitian tersebut, maka peneliti mendapatkan data-

data penting yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu bentuk-bentuk 

partisipasi masyarakat Jembangan dalam pengelolaan wisata dan 

dampaknya bagi masyaarakat Jembangan. Objek penelitian adalah 

partisipasi masyarakat dan dampak partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Jembangan, Kecamatan Poncowarno, 

Kabupaten Kebumen. 

4. Teknik Penentuan Informan 

Pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan 

mekanisme disengaja, sering disebut dengan purposive sampling. 

Mekanisme disengaja yaitu sebelum penelitian para peneliti menetapkan 

kriteria tertentu yang mesti dipenuhi oleh orang yang akan dijadikan 

sumber informasi. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, peneliti 

telah mengetahui identitas informan.
44

 Dalam penelitian ini sebelum 

menggali data dari informan penulis terlebih dahulu menentukan informan 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu , Bapak Supriyanto sebagai 
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perangkat Desa Jembangan sekaligus pengelola wisata, Ibu Juminah 

selaku warga masyarakat Jembangan, dan Bapak Samijo pengelola Desa 

Wisata Jembangan, Bapak Mukhsodik sebagai perangkat Desa Jembangan, 

Afida sebagai pengunjung, Ulul sebagai pengunjung.  

5. Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah 

data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama 

oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik 

studi.
45

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu wawancara (interview), observasi, dan dokumentasi. Pertama, 

wawancara (Interview) yang sering juga disebut dengan wawancara atau 

kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(interviewer). Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan 

seseorang.
46

  

Interview atau wawancara ini diharapkan dapat memperoleh kesan 

langsung dan kebenaran langsung dari informan. Kegiatan interview 

penulis melakukan wawancara langsung terhadap warga desa wisata 

Jembangan, Kecamatan Poncowarno, Kabupaten Kebumen dengan 

informan sebanyak enam orang. Dalam penelitian ini peneliti meneliti 

beberapa instrument yang mengetahui informasi yang akan diteliti yaitu 
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Bapak Supriyanto selaku Perangkat Desa Jembangan, Bapak Sumijo 

selaku pengelola Desa Wisata Jembangan, dan ibu Juminah selaku warga 

sekaligus pedagang di Desa Wisata Jembangan, Bapak Mukhsodik selaku 

perangkat Desa Jemabngan, Afida dan Ulul sebagai pengunjung. 

Kedua, observasi yakni metode atau cara menganalisis secara 

sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 

individu, kelompok, atau objek secara langsung.
47

 Teknik observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mengamati secara langsung dengan 

teliti yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 

keadaan atau situasi sedang terjadi.
48

 Metode observasi yang peneliti 

laksanakan bertujuan agar mendapatkan data yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya, dengan mengamati secara langsung objek yang dituju.  

Observasi yang peneliti laksanakan adalah dengan mengamati bagaimana 

potensi dan penawaran yang ada di wisata Jembangan kemudian 

mengamati lebih detail mulai dari bentuk pengelolaannya, proses 

pengelolaan, kegiatan pengelolaannya serta subjek yang terlibat dalam 

pengelolaan.  

Ketiga, dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik 

dalam pengumpulan berbagai arsip, dokumen, atau catatan-catatan terkait 

dengan permasalahan penelitian yang ada pada lokasi penelitian yang 

menjadi objek penelitian peneliti. Dengan adanya dokumen-dokumen dan 
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arsip maka dapat memperkuat informasi awal.
49

 Teknik ini juga digunakan 

untuk memperkuat data yang diperoleh oleh kedua teknik sebelumnya. 

Dokumentasi yang peneliti gunakan untuk menunjang penelitian ini adalah 

dengan melakukan wawancara. Peneliti juga mengambil foto sebagai 

bentuk visual kegiatan lapangan yang berisi kegiatan masyarakat di lokasi 

wisata, dan mengumpulkan catatan dokumen yang terkait dengan 

pengelolaan wisata Jembangan. Penulis melakukan observasi terhadap 

kegiatan pengelolaan desa wisata dan mengambil dokumentasi tentang 

obyek-obyek yang ada di Desa Wisata Jembangan. Dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah gambar obyek wisata dan kegiatan masyarakat 

Jembangan.  

6. Metode Validitas Data 

Pengujian validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi yaitu teknik pemeriksaan validitas data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembandingan terhadap data itu.
50

 Sedangkan triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi teori, triangulasi sumber, dan 

metode sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil wawancara dengan observasi yang sudah 

dilakukan. Untuk mencari kesesuaian tidaknya antara hasil 
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pengamatan dengan hasil wawancara, atau malah sebaliknya. Sehingga 

data tersebut akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan wawancara. Untuk 

mencari kesesuaian tidaknya data dari hasil wawancara satu pihak 

dengan pihak lain. Sehingga data tersebut akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

c. Membandingkan dokumentasi dengan observasi. Hal ini sesuai dengan 

yang ada di lapangan mengenai dokumen struktur pengurus desa 

wisata. 

d. Membandingkan hasil penelitian di lapangan dengan teori. Hal ini 

bedasarkan hasil penelitian mengenai bentuk-bentuk partisipasi dan 

teori yang digunakan peneliti. 

Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka peneliti dapat 

memperoleh kevalidan data, sehingga dapat mengurangi keraguan 

terhadap data-data lapangan yang diperoleh peneliti dari beberapa 

informasi ketika di lapangan. Dalam penelitian ini, triangulasi data 

dilakukan pada informan Samijo tentang informasi mengenai 

pengembangan desa Wisata Jembangan, bentuk partisipasi masyarakat, 

dan dampaknya terhadap aspek ekonomi dari informan Supriyanto. 

Informasi yang diperoleh dari Samijo dan Supriyanto kemudian 

diverifikasi kepada informan Juminah.  
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7. Metode Pengolahan Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Analisis data 

bertujuan untuk menyederhanakan hasil olahan data kualitatif yang 

disusun secara terinci.
51

 Penelitian ini menggunakan analisis data 

berdasarkan model analisa interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman. Analisis pada model ini terdiri dari empat komponen yang 

saling berinteraksi, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses siklusnya dapat dilihat 

pada gambar berikut:
52

 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara. Data-data 

lapangan yang diperoleh kemudian dicatat dalam catatan lapangan 

berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, apa yang didengar, dan 

apa yang dialami atau dirasakan oleh subjek penelitian. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses di mana data yang diperoleh 

dari lapangan tersebut dilakukan reduksi, dirangkum dan dipilih hal-

hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting serta 

disusun secara sistematis dengan tujuan agar data tersebut menjadi 

lebih mudah dipahami dan dikendalikan. Proses reduksi data dalam 
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penelitian ini dilakukan dengan cara merangkum hasil wawancara 

yang masih bersifat acak kedalam bentuk yang mudah dipahami. Data 

hasil wawancara dianalisis secara deskriptif dengan cara mengatur dan 

mengelompokkan sesuai dengan aspek yang diamati. Peneliti 

melakukan pengkodean terhadap nama-nama informan pada penelitian 

ini, sehingga nama-nama informan ditunjukkan dengan kode untuk 

menjaga kerahasiaan identitas informan. 

c. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data atau display data merupakan tampilan 

atau laporan yang merupakan informasi yang diperoleh sebagai hasil 

dari reduksi data yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Pada penelitian ini data disajikan secara 

sistematis dalam bentuk uraian deskriptif. Hasil penyajian data 

selanjutnya digunakan untuk membuat kesimpulan. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif sesuai dengan aspek yang 

diamati sehingga lebih mudah dipahami. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, penarikan 

kesimpulan telah dilakukan sejak penelitian dimulai dimana peneliti 

mencari makna dan data yang dikumpulkannya dan melakukan 

penarikan kesimpulan, pada awalnya masih bersifat tentatif atau kabur 
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dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data maka kesimpulan 

tersebut menjadi lebih mendasar. Penarikan kesimpulan penelitian 

dilakukan sesuai dengan data-data yang diperoleh dalam penelitian dan 

telah dianalisis. Kesimpulan dalam hal ini merupakan jawaban dari 

rumusan pertanyaan penelitian yang dicari selama proses penelitian.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan sebagai berikut:  

1. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 

Jembangan meliputi partisipasi masyarakat Jembangan dalam hubungan 

dengan pihak lain; perencanaan pembangunan dan pengambilan 

keputusan; pelaksanaan operasional pembangunan; menerima, memelihara 

dan mengembangkan hasil pembangunan; serta partisipasi masyarakat 

Jembangan dalam menilai pembangunan.  

Pengembangan wisata Jembangan merupakan inisiasi masyarakat Desa 

Jembangan yang diapresiasi oleh perangkat desa dan bekerjasama dengan 

pemerintah sehingga pembentukan Jembangan wisata alam dapat berjalan 

dengan lancar. Wisatawan yang datang dapat menikmati keindahan alam 

yang hijau dan menikmati danau dengan bersepeda air. Serta kondisi yang 

mencerminkan sikap peduli masyarakat terhadap para wisatawan yaitu 

dengan menjaga kelestarian alam yang luas, menjaga fasilitas serta 

merawatnya agar terlihat nyaman, dan selalu mempertahankan nilai-nilai 

budaya lokal. 

2. Dampak pengembangan Jembangan wisata alam ini dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat sangat pesat. Warga yang sebagian besarnya 

bertani kini beralih profesi menjadi pedagang di kawasan wisata  
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Jembangan. Terdapat pedagang sembako yang menawarkan berbagai 

kebutuhan sehari-hari, berdagang buah-buahan, dan lain sebagainya. 

Melihat potensi wisata yang mendukung dengan beralihnya warga menjadi 

pedagang mereka tidak merasa rugi, karena wisata ini ramai dikunjungi 

para wisatawan, baik musim liburan maupun hari libur lainnya. Keadaan 

wisatawan dari tahun ke tahun adalah stabil, tidak mengalami penurunan 

yang drastis dan tidak mengalami peningkatan yang drastis.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas maka saran dari 

penulis adalah sebagai berikut :  

1. Kepada Pengelola Wisata  

Pengelola wisata Jembangan supaya lebih aktif dan giat lagi, 

terutama dalam mengembangkan sarana dan infrastruktur wisata 

Jembangan, misalnya adalah  

a. Pengadaan hiburan atau yang semacamnya, serta perlu adanya evaluasi 

secara teratur, untuk meningkatkan kualitas wisata dari masa ke masa. 

b. Mengaktifkan pengembangan ternak kelinci untuk menarik pengunjung 

dan wisatawan dengan adanya taman kelinci. 

2. Pemerintah Desa Jembangan 

a. Mengenalkan pada masyarakat Desa Jembangan untuk memanfaatkan 

wisata yang ada sebagai upaya peningkatan ekonomi. 
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b. Menyatukan potensi pertanian dan peternakan warga dengan wisata, 

karena itu merupakan potensi yang besar untuk bisa meningkatkan 

ekonomi masyarakat. 

3. Dinas Budaya dan Pariwisata Kabupaten Kebumen dan Provinsi Jawa 

Tengah 

a. Pendampingan sebaiknya selalu ada monitoring dan memberikan 

pendampingan secara terus-menerus. 

b. Memberikan pelatihan bagi pengelola wisata guna meningkatkan 

kualitas wisata yang lebih baik. 

c. Melakukan study banding antar Desa Wisata di luar kota dan strategi 

dalam meningkatkan jumlah wisatawan.  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat 

taufik hidayah serta inayah-Nya kepada kita semua sehingga dalam 

kesempatan ini penulis bisa menyelesaikan skripsi dengan lancar dan masih 

menuju sempurna. Penulis hanya bisa berharap semoga skripsi ini bisa 

bermanfaat secara luas dan bisa memberikan pencerahan kepada segenap 

masyarakat dalam segi pendidikan dan keilmuan. Skripsi yang berjudul 

“Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Jembangan 

Poncowarno, Kabupaten Kebumen”, semoga penelitian ini bisa bermanfaat 

bagi para pembaca budiman dan bisa menjadi sumbangan pengetahuan dan 

pemikiran bagi masyarakat Jembangan Poncowarno Kabupaten Kebumen 

guna untuk memajukan wisata yang lebih unggul, baik dalam bidang 
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pengelolaan, infrastruktur, dan dalam bidang peningkatan ekonomi 

masyarakat Jembangan Poncowarna Kabupaten Kebumen.  

Alhamdulillah penulis telah menyelesaikan penelitian ini dengan 

lancar dan segala upaya sudah diperjuangkan semoga dapat memberikan 

inovasi baru bagi masyarakat luas dalam bidang kepariwisataan. Tidak ada 

hal yang sempurna dan tidak ada sesuatu yang luput dari kesalahan, penulis 

mohon maaf apabila dalam menulis terjadi banyak kesalahan yang disengaja 

maupun tidak disengaja. Dari sinilah penulis menyadari bahwa kritik dan 

saran dari para pembaca sangat penulis harapkan supaya menjadi koreksi 

untuk kedepannya dalam bidang tulis-menulis dan masukan-masukan lainnya 
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11. Musholla Jembangan 
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LAMPIRAN 

A. Pedoman Wawancara tentang Partisipasi Masyarakat Jembangan: 

1. Bagaimana Partisipasi masyarakat Desa Jembangan dalam Pembangunan wisata? 

2. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat? 

3. Bagaimana Proses pembangunan Desa Wisata Jembangan? 

4. Siapa saja yang terlibat di dalamnya? 

5. Apakah masyarakat berpartisipasi penuh dalam pembangunan wisata? 

6. Apa dampak partisipasi masyarakat dalam terbentuknya Desa Wisata Jembangan? 

7. Ada berapakah perkumpulan untuk membentuk Desa Wisata Jembangan? 

8. Bagaimana respon masyarakat ketika dibangun Drsa Wisata Jembangan? 

9. Bagaimana respon pengunjung terhadap Desa Wisata? 

10. Bagaimana tahapan pelaksanaan pembangunan Desa Wisata Jembangan? 

 

B. Pedoman Wawancara tentang Hasil Penelitian 

1. Bagaimana hasil yang diperoleh dari proses pembangunan wisata? 

2. Bagaimana hasil tahapan yang selama ini dilakukan dalam proses pembangunan 

wisata? 

3. Bagaimana dampak partisipasi masyarakat dalam pembangunan wisata? 

4. Apa saja yang diperoleh masyarakat dari hasil pembangunan wisata? 

5. Apakah ada kontribusi dari Pemerintah? 

6. Berapa hasil yang di dapatkan dari pembangunan wisata? 

7. Berapa hasil dari pendapatan pengelola wisata? 
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